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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Tersedianya data/informasi kesehatan yang berkualitas sangat dibutuhkan

dalam penyusunan rencana, pemantauan pelaksanaan, maupun evaluasi program kesehatan. Sistem

intormasi manajemen kesehatan dan sistem informasi pelayanan kesehatan yang ada belum dapat memenuhi

kebutuhan tersebut. Salah satu kendala dalam penyediaan datalinformasi yang berkualitas adalah belum

memadainya tenaga pengelola data/informasi kesehatan, baik jumlah kualifikasi, maupun persebarannya.

Jumlah tenaga pengelola data/informasi kesehatan yang mempunyai pendidikan &amp; pelatihan di bidang

pengelolaan datalinformasi masih relatif sedikit.Upaya yang telah ditempuh dalam rangka mengatasi

masalah ini antara lain dengan mengangkat pejabat fungsional, yaitu statistisi.Sampai saat ini telah diangkat

sebanyak 137 pejabat statistisi yang ditempatkan di satuan kerja Depkes di pusat (Pusdatin dan Ditjen

Pelayanan Medik) dan di daerah (Sumbar, Lampung, Sulteng, dan Sulsel).Secara umum, kinerja statistisi

(dalam kegiatan perstatistikan) masih jauh dari harapan, yang tercermin dari relatif rendahnya angka kredit

yang dikumpulkan. Beberapa faktor yang diduga berhubungan dengan rendahnya kinerja statistisi ini adalah

belum diterapkannya secara benar sistem pengangkatan dan penempatan statistisi pada masa itu. Seleksi

terhadap talon statistisi belum dilaksanakan dengan balk. Demikian jugs penempatan statistisi di suatu

satuan kerja belum didasarkan atas kebutuhan.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi

mengenai pelaksanaan sistem pengangkatan dan penempatan pejabat fungsional statistisi di bidang

kesehatan dan kaitannya dengan pencapaian angka kreditnya. Desain penelitian yang digunakan adalah cross

sectional dengan jumlah informan sebanyak 112 statistisi dan 16 orang atasan statistisi/pejabat kepegawaian

dari 5 unit/satuan kerja (Sulteng belum mengirim kembali isian kuesioner).Pengumpulan data menggunakan

instrumen kuesioner yang diisi oleh informan sendiri. Khusus kepada atasan statistisilpejabat kepegawaian

di satuan kerja Depkes Pusat disertai dengan wawancara.Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk

"seleksi" yang dilakukan terhadap calon statistisi berupa "seleksi administratif' dilakukan di Sumbar dan

Sulsel, dan "seleksi administratif disertai wawancara" dilakukan di Pusdatin, Ditjen Pelayanan Medik, dan

Lampung.Jumlah statistisi yang bertugas di Pusdatin dan Ditjen Pelayanan Medik dinyatakan telah sesuai

dengan jumlah yang dibutuhkan. Sedangkan yang bertugas di Sumbar dan Sulsel jumlahnya melebihi

kebutuhan. Yang bertugas di Lampung jumlahnya justru masih kurang dari kebutuhan. Persentase rata-rata

tingkat pencapaian angka kredit oleh statistisi selama kurun waktu 4 tahun baru mencapai 71,2% dari angka

kredit standar (angka kredit minimal yang harus dikumpulkan untuk memenuhi syarat naik pangkat

setingkat lebih tinggi). Persentase rata-rata tingkat pencapaian angka kredit statistisi pada satuan kerja yang

melaksanakan seleksi administratif yang disertai wawancara (sebesar 81,3%) temyata lebih tinggi daripada

yang menerapkan seleksi administratif saja (sebesar 57,8%). Relatif rendahnya pencapaian angka kredit ini

dapat dipahami karena sebanyak 40,2% statistisi mendapat tugas tambahan sebesar 25-50% dari total

kegiatannya dan sebanyak 50,9% statistisi menyatakan mengalami kesulitan berupa kurangnya kemampuan

teknis dalam pelaksanaan kegiatan perstatistikan.Untuk pengembangan statistisi bidang kesehatan di masa
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yang akan datang, pengangkatan statistisi disarankan dapat lebih "selektif' dan penempatannya disesuaikan

dengan kebutuhan. Pembinaan terhadap statistisi yang ada peril] ditingkatkan baik bentuk maupun

frekuensinya.Daftar bacaan : 29 (1983 -- 2002)</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align:

justify;">The Analysis on the Recruitment and Placement System of Health Statistician in the Related with

Credit Number Achievement, 2002Availability of reliable health datalinformation is needed in the planning,

monitoring, and evaluation of health programme. The existing health management information system and

health services information system did not fulfilled yet the need. One of constraint in the supply of reliable

datalinformation is unqualified manpower in health datalinformation, quantity, quality, and distribution.

Number of health datalinformation manpower with well educated and well trained in data/information

management is still inadequate. The efforts in order to overcome this problems e.i. to recruit the statistician.

Up to now the 137 statisticians were recruited who have been placed in central units of Ministry mf Health

(Centre for Data and Information and DG of Medical Care) and in provinces (West Sumatera, Lampung,

Central Sulawesi, and South Sulawesi).In general, performance of statistician (in the statistics activities) is

still under expectation, which is revealed with credit number collected poorly. The factors were being to

associate with low performance of statistician were in that time the right recruitment and placement system

is not applied. The right selection of statistician candidate is not applied. And also placement of statistician

in the unit is not based yet with the need assessment.The research study has objectives to get information of

implementation of health statistician recruitment and placement and its related with credit number

achievement. The research study was cross sectional study with number of informant are 1 12 statisticians

and 16 supervisors of statistician or personnel officers from 5 units (Central Sulawesi Province is not submit

yet the fulfilled questionnaire). Data collection to statisticians uses questionnaire that is fulfilled by them.

Data collection to supervisors or personnel officers in central units of MOH use additional interview.The

results of research study have revealed that kind. of selection to statistician candidates were administrative

selection for West Sumatera and South Sulawesi Province, and administrative selection with interview for

Centre for Data and Information and DG Medical Care, and Lampung Province. The number of statistician

in Centre for Data and Information and DG of Medical Care was in conformity with requirement number.

Whereas the number of statistician in West Sumatera and South Sulawesi Province was higher than

requirement number. While the number of statistician in Lampung Province was lower than requirement

number. Percentage of mean of credit number achievement by statistician during 4 years period is 71.2% of

standard (minimum credit number must be collected for fulfilling one level higher promotion). Percentage of

mean of credit number achievement in units that are implemented administrative selection with interview

(81.3%) is higher than the units that are implemented administrative selection only (57.8%). The poorly

credit number achievements through 40.2% of statisticians get additional jobs 25-50% of total their activities

and 50.9% of statisticians have proved the technical qualification problems in the implementation of

statistics activities.In order to develop health statistician in the future, recruitment of statistician is suggested

more selective and its placement must be adjusted with the need. Frequency of supervision to statistician is

suggested to be improved.Reference: 29 [1983-2002]</p>


